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KEPUTUSAN KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA
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TENTANG

PEDOMAN TATA CARA REGISTRASI SEMENTARA DAN REGISTRASI
BERSYARAT DOKTER DAN DOKTER GIGI WARGA NEGARA ASING (WNA)

Menimbang

Mengingat :

1.

KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA,

bahwa berdasarkan Pasal 30 ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4)
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran,
dokter dan dokter gigi lulusan luar negeri yang akan melaksanakan
praktik kedokteran di Indonesia harus dilakukan evaluasi. Evaluasi
dilakukan oleh Perguruan Tinggi di Indonesia atas permintaan tertulis
dari Konsil Kedokteran Indonesia;

bahwa masa peralihan dalam pemberlakuan Undang-Undang Nomor
29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran terkait dengan registrasi
dokter dan dokter gigi telah berakhir sejak tanggal 29 April 2007,
sehingga perlu mengatur lebih lanjut tentang pemberian Surat Tanda
Registrasi bagi dokter dan dokter gigi Warga Negara Asing (WNA)
yang akan melakukan kegiatan dalam rangka pendidikan, pelatihan,
penelitian, di bidang kedokteran atau kedokteran gigi yang bersifat
sementara serta bagi peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis
atau Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis (PPDS/PPDGS) di
Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Konsil Kedokteran
Indonesia Tentang Pedoman Tata Cara Registrasi Sementara dan
Registrasi Bersyarat dokter dan dokter gigi Warga Negara Asing
(WNA);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3495):

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
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3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 1186,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4431);

4. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1992 tentang Keimigrasian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3474);

5. Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 42/KKI/PER/XI11/2007
tentang Registrasi, Registrasi Ulang, Registrasi Sementara dan
Registrasi Bersyarat Dokter dan Dokter Gigi;

MEMUTUSKAN:

PEDOMAN TATA CARA REGISTRASI SEMENTARA DAN
REGISTRAS|I BERSYARAT DOKTER DAN DOKTER GIGI WARGA
NEGARA ASING (WNA).

. Pedoman Tata Cara Registrasi Sementara dan Registrasi Bersyarat

Dokter dan Dokter Gigi Warga Negara Asing (WNA) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

: Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kedua menjadi acuan

dalam pemberian Surat Tanda Registrasi (STR) Sementara bagi dokter,
dokter gigi WNA yang mengikuti kegiatan dalam rangka pendidikan,
pelatihan, penelitian, di bidang kedokteran atau kedokteran gigi yang
bersifat sementara dan pemberian STR Bersyarat bagi peserta program
pendidikan dokter spesialis atau dokter gigi spesialis WWNA di Indonesia.

: STR sementara tidak berlaku untuk praktik mandiri (melakukan

pelayanan kesehatan), internship/housemenship, dan hanya digunakan
di rumah sakit pendidikan selama mengikuti pendidikan, pelatihan, dan
penelitian.

: 8TR Bersyarat hanya digunakan di Rumah Sakit Pendidikan selama

mengikuti Program Pendidikan Dokter Spesialis atau mengikuti Program
Pendidikan Dokter Gigi Spesialis.

: Penanggungjawab dan pengawasan penggunaan STR sementara dan

STR bersyarat dilakukan oleh Pimpinan institusi pendidikan dan atau
Direktur rumah sakit pendidikan.
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: Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Konsil

Kedokteran Indonesia Nomor 1 Tahun 2005 tentang Pedoman Tata
Cara Registrasi Dokiter dan Dokter Gigi khususnya butir 2.6 yang
berkaitan dengan Registrasi Dokter/Dokter Spesialis dan Dokter Gigi/
Dokter Gigi Spesialis WNA yang melakukan kegiatan dibidang
kedokteran/kedokteran gigi yang bersifat sementara dan butir 2.7 yang
berkaitan dengan Registrasi Dokter dan Dokter Gigi WNA yang
mengikuti pendidikan di Indonesia dinyatakan tidak berlaku lagi.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 24 April 2008

“_HARDI YUSA, dr, Sp.0G, MARS
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Lampiran

Keputusan Konsil Kedokteran Indonesia
Nomor S 17/KKI/Kep/IV/2008
Tanggal : 24 April 2008

PEDOMAN TATA CARA
REGISTRASI SEMENTARA DAN REGISTRASI BERSYARAT DOKTER
DAN DOKTER GIGI WARGA NEGARA ASING (WNA)

BAB I
PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran (UUPK) Pasal 30
ayat (1) menyebutkan bahwa dokter dan dokter gigi lulusan luar negeri yang akan
melaksanakan praktik kedokteran di Indonesia harus dilakukan evaluasi. Evaluasi
dilakukan oleh Perguruan Tinggi di Indonesia berdasarkan permintaan tertulis dari
Konsil Kedokteran Indonesia (KKI). Evaluasi yang dimaksud meliputi (a) keabsahan
ijasah, (b) kemampuan untuk melakukan praktik kedokteran yang dinyatakan dengan
surat keterangan telah mengikuti program adaptasi dan sertifikat kompetensi, (c)
mempunyai surat pernyataan telah mengucapkan sumpah/janji dokter atau dokter gigi,
(d) memiliki surat keterangan sehat fisik dan mental, dan (e) membuat pernyataan akan
mematuhi dan melaksanakan ketentuan etika profesi. Berkaitan dengan hal tersebut
bagi dokter dan dokter gigi warga negara asing (WNA) yang akan mengikuti kegiatan
dalam rangka pendidikan, pelatihan, penelitian, di bidang kedokteran atau kedokteran
gigi yang bersifat sementara di Indonesia, harus memiliki Surat Tanda Registrasi (STR)
Sementara (Pasal 31 ayat (1)) dan Surat Tanda Registrasi (STR) Bersyarat bagi
peserta program pendidikan dokter spesialis atau dokter gigi spesialis warga negara
asing di Indonesia (Pasal 32 ayat (1)).

Ketentuan lebih lanjut atas pasal-pasal tersebut telah ditetapkan oleh KKI sebagai
upaya perlindungan kepada masyarakat terhadap pemberian pelayanan
kedokteran/kedokteran gigi oleh dokter/dokter gigi WNA, yaitu dalam bentuk Peraturan
Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 42/KKI/PER/XI1/2007 tentang Registrasi, Registrasi
Ulang, Registrasi Sementara dan Registrasi Bersyarat Dokter dan Dokter Gigi.

Konsil Kedokteran Indonesia sebagai suatu badan independen yang mempunyai fungsi
regulasi perlu menyusun kembali tata-cara untuk memberikan STR Sementara bagi
dokter/dokter spesialis dan dokter gigi/dokter gigi spesialis warga negara asing (WNA)
yang mengikuti kegiatan dalam rangka pendidikan, pelatihan, penelitian di bidang
kedokteran atau kedokteran gigi yang bersifat sementara di Indonesia, dan STR
Bersyarat bagi peserta program pendidikan dokter spesialis atau dokter gigi spesialis
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BAB Il
KETENTUAN UMUM

. Konsil Kedokteran Indonesia adalah suatu badan otonom, mandiri, non struktural,
dan bersifat independen yang terdiri atas Konsil Kedokteran dan Kansil Kedokteran
Gigi.

. Dokter dan dokter gigi adalah dokter, dokter spesialis, dokter gigi, dokter gigi
spesialis lulusan pendidikan kedokteran atau kedokteran gigi, baik di dalam maupun
di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

. Surat Tanda Registrasi Sementara dokter dan dokter gigi adalah bukti tertulis yang
diberikan oleh Konsil Kedokteran dan Konsil Kedokteran Gigi kepada dokter dan
dokter gigi WNA akan mengikuti kegiatan dalam rangka pendidikan, pelatihan,
penelitian, di bidang kedokteran atau kedokteran gigi yang bersifat sementara di
Indonesia.

. Surat Tanda Registrasi Bersyarat dokter dan dokter gigi adalah bukti tertulis yang
diberikan oleh Konsil Kedokteran dan Konsil Kedokteran Gigi kepada peserta
program pendidikan dokter spesialis atau dokter gigi spesialis WNA di Indonesia.

. Sertifikat Kompetensi adalah surat tanda pengakuan terhadap kemampuan seorang
dokter atau dokter gigi untuk menjalankan praktik kedokteran di seluruh Indonesia
setelah lulus uji kompentensi.

. Kolegium Kedokteran dan Kolegium Kedokteran Gigi adalah badan yang dibentuk
oleh organisasi profesi untuk masing-masing disiplin iimu yang bertugas mengampu
cabang disiplin ilmu tersebut.

. Pemangku Kepentingan (Stakeholders) adalah pihak-pihak terkait dalam registrasi
sementara dan registrasi bersyarat yang mempunyai tugas dan kewenangan
tertentu berdasarkan fungsi dan keberadaannya.

. Perguruan tinggi adalah fakultas kedokteran dan fakultas kedokteran gigi yang
diberikan kewenangan untuk melakukan program pendidikan spesialis oleh
Departemen Pendidikan Nasional RI.

. Verifikasi adalah kegiatan memeriksa kelengkapan dan keakuratan data untuk
kepentingan registrasi.

10.Validasi adalah kegiatan penilaian terhadap kesahihan data sehingga dianggap

layak untuk disimpan dan dijadikan dasar untuk penerbitan STR.

11.Penyelenggara pendidikan, pelatihan, dan penelitian adalah perguruan tinggi yang

diberikan kewenangan untuk melakukan program pendidikan spesialis oleh
Depdiknas dan/atau rumah sakit pendidikan terakreditasi.

12.0rganisasi profesi adalah |katan Dokter Indonesia untuk dokter dan Persatuan

Dokter Gigi Indonesia untuk dokter gigi.
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BAB Il
TUJUAN

Pedoman ini bertujuan untuk memberikan acuan tentang:

1

Tatacara memperoleh STR Sementara dokter dan dokter gigi WNA yang akan
mengikuti kegiatan dalam rangka pendidikan, pelatihan, penelitian di bidang
kedokteran atau kedokteran gigi yang bersifat sementara di Indonesia;

Tatacara memperoleh STR Bersyarat bagi peserta program pendidikan dokter
spesialis atau dokter gigi spesialis WNA yang mengikuti pendidikan dan pelatihan di
Indonesia; dan

Peran, tugas, dan wewenang pemangku kepentingan (stakeholders) terkait.

BAB IV
TATA LAKSANA

. Surat Tanda Registrasi Sementara Dokter dan Dokter Gigi WNA
a. Bagan
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b. Alur Permohonan

1. Pemohon mengajukan permohonan STR sementara ke KKI selambat-
lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum program pendidikan, pelatihan, dan
penelitian dimulai;

2. KKl mengirim berkas pemohon ke Kolegium terkait untuk dilakukan penilaian
kompetensi;

3. Bila proses pendidikan, pelatihan dan penelitian kurang dari 6 (enam) bulan,
tidak dilakukan adaptasi dan diterbitkan sertifikat kompetensi;

4. Adaptasi dilakukan oleh Perguruan Tinggi (FK/FKG) terakreditasi bila proses
pendidikan, pelatihan dan penelitian lebih dari 6 (enam) bulan;
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5. Berkas kembali ke KKI untuk proses penerbitan STR Sementara;
8. STR Sementara dikirim ke pemohon.

Catatan :

Permohonan STR yang tidak disetujui, akan dikembalikan kepada pemohon
selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah berkas diterima kembali oleh KKI.
Kegiatan pendidikan, pelatihan dan penelitian :

sampai dengan 6 (enam) bulan, tanpa adaptasi.

lebih dari 6 (enam) bulan perlu adaptasi.

c. Persyaratan

Mengajukan surat permohonan untuk memperoleh STR Sementara sesuai
formulir 1d, selambat — lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum pelaksanaan
pendidikan, pelatihan, dan penelitian dengan melampirkan:

1.

a)
b)

c)

k)
)

STR dokter dan dokter gigi WNA dari Konsil/board negara asal;
Certificate / Letter of Good Standing dari Medical Council (Medical
Regulator Authority) negara asal,

Curriculum Vitae yang meliputi ; identitas diri, pendidikan, pengalaman
dan publikasi dalam bidang terkait;

Bukti kesahan ijazah dokter/dokter gigi;

Surat keterangan telah mengikuti program adaptasi (bila dilakukan);
Fotocopi sertifikat kompetensi;

Surat keterangan sehat fisik dan mental dari dokter yang memiliki SIP
(dengan mencantumkan nomor SIPnya);

Surat pernyataan telah mengucapkan sumpah/janji dokter/dokter gigi;
Surat pernyataan akan mematuhi dan melaksanakan ketentuan etika
profesi;

Pas foto terbaru berwarna ukuran 4 x 6 cm sebanyak 4 (empat) lembar
dan ukuran 2 x 3 cm sebanyak 2 (dua) lembar;

Surat izin keimigrasian sesuai dengan peraturan yang berlaku;
Sertifikat Lulus Ujian Bahasa Indonesia (LUBI); dan

m) Bukti pembayaran biaya registrasi dari bank
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2. Surat Tanda Registrasi Bersyarat

a. Bagan: @

Pemohon
(dridrg WNA)

@ KKI —e'o'—" Kolegium

—_—

+«——  Kualifikasi

Registrasi | Pendidikan @ Kompetensi
STR —
Bersyarat 1
@ Sertifikat @ Ujian
il Kompetensi Kompetensi
FK/FKG
Adaptasi Surat Ket. Selesai Adaptasi

b. Alur permohonan:

1
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Pemohon mengajukan permohonan STR bersyarat ke KKI selambat—
lambatnya 6 (enam) bulan sebelum program PPDS/PPDGS dimulai.

KKI mengirimkan berkas pemohon ke Kolegium terkait untuk dilakukan
penilaian kompetensi.

Kolegium mengirim berkas kembali ke KKI dengan melampirkan Surat
Keterangan Kompetensi pemohon, sebagai dasar untuk dilakukan adaptasi.
Konsil Kedokteran Indonesia mengirim berkas pemohon ke Perguruan Tinggi
(FK/FKG) untuk dilakukan evaluasi/adaptasi.

Setelah selesai adaptasi, Perguruan Tinggi mengirim berkas pemohon ke
Kolegium terkait untuk dilakukan ujian Kompetensi.

Kolegium mengirim kembali berkas pemohon ke KKI dengan melampirkan
Sertifikat Kompetensi untuk proses registrasi.

STR Bersyarat dikirim ke pemohon.

Catatan : Permohonan STR bersyarat yang tidak disetujui, akan dikembalikan

kepada pemohon selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah
permohonan diterima kembali oleh KKI.

¢. Persyaratan:

1)

Mengajukan surat permohonan STR Bersyarat sesuai dengan formulir 1d

(terlampir), selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sebelum dimulainya program

pendidikan spesialis dengan melampirkan:

a) STR dokter dan dokter gigi WNA dari Konsil/Board negara asal;

b) Certificate/Letter of Good Standing dari Medical Council setempat
(Medical Regulator Authority) negara asal;

c) Curriculum Vitae yang meliputi : identitas diri, pendidikan, pengalaman
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d) Bukti kesahan ijazah dokter/dokter gigi;

e) Surat keterangan telah mengikuti program adaptasi;

f) Fotokopi sertifikat kompetensi;

g) Surat keterangan sehat fisik dan mental dari dokter yang memiliki SIP
(dengan mencantumkan nomor SIPnya); ;

h) Surat pernyataan telah mengucapkan sumpah/janji dokter/dokter gigi
(form surat pernyataan bermaterai);

i) Surat pernyataan akan mematuhi dan melaksanakan ketentuan etika
profesi (mengisi form.1b);

j) Pas foto terbaru berwarna ukuran 4 x 6 cm sebanyak 4 (empat) lembar
dan ukuran 2 x 3 cm sebanyak 2 (dua) lembar:

k) Sertifikat Lulus Ujian Bahasa Indonesia (LUBI);

) Surat izin keimigrasian sesuai dengan peraturan yang berlaku; dan

m) Bukti pembayaran registrasi dari bank

BAB V
PERAN, TUGAS, DAN WEWENANG KKI SERTA
PEMANGKU KEPENTINGAN

1. Konsil Kedokteran Indonesia

a.

Melakukan verifikasi dan validasi akhir persyaratan STR sementara dan STR
bersyarat.
Melakukan koordinasi dengan kolegium terkait.

¢. Mengirimkan berkas pemohon kepada fakultas kedokteran/fakultas kedokteran

gigi untuk dilakukan evaluasi.
Menerbitkan STR Sementara atau STR Bersyarat atau menolak permohonan.

e. Mengirim STR Sementara atau STR Bersyarat ke pemohon.

Mengirim data dokter dan dokter gigi WNA yang sudah terregistrasi kepada :

- Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia;

- Departemen Kesehatan Republik Indonesia;

- Departemen Hukum dan Hak Azasi Manusia (Ditjen Imigrasi);

- Dinas Kesehatan Propinsi/Kabupaten/Kota; dan

- Pengurus Besar lkatan Dokter Indonesia/Pengurus Besar Persatuan Dokter
Gigi Indonesia.

Mencantumkan data Dokter dan Dokter Gigi WNA yang sudah teregistrasi di

dalam Buku Registrasi Nasional.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap masa berlaku STR dan

pemanfaatan STR sesuai dengan kompetensinya.

Mencabut STR dokter dan dokter gigi WNA yang menyimpang dari ketentuan
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. Kolegium

a. Melakukan koordinasi dengan KKI dan institusi pendidikan/rumah sakit
pendidikan.

b. Melakukan proses sertifikasi kompetensi.

c. Menerbitkan sertifikat kompetensi.

d. Melakukan monitoring dan evaluasi pemanfaatan STR sesuai dengan
kompetensinya.

. Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kedokteran gigi (Perguruan Tinggi)

a. Melakukan evaluasi yang meliputi :
- kesahan ljazah;
- pelaksanaan program adaptasi;
- pernyataan telah mengucapkan sumpah/janji dokter atau dokter gigi WNA;
- surat keterangan sehat fisik dan mental; dan
- pernyataan akan mematuhi dan melaksanakan ketentuan etika profesi.

b. Mengeluarkan surat keterangan selesai melaksanakan program adaptasi.

c. Mengajukan permohonan STR sementara dan STR bersyarat kepada Ketua KKI
dengan melampirkan berkas persyaratan yang diperlukan.

d. Menyelenggarakan proses pendidikan, pelatihan, dan penelitian.

e. Menyampaikan laporan tentang pemanfaatan STR sementara dan STR
bersyarat dalam proses pendidikan, pelatihan, dan penelitian kepada KKI dalam
waktu 1 (satu) bulan setelah penyelenggaraan selesai.

. Organisasi Profesi

a. Menerima data dokter dan dokter gigi WNA yang sudah teregistrasi di KKI.
b. Melakukan monitoring dan evaluasi dokter dan dokter gigi WNA terhadap
pelaksanaan disiplin dan etika kedokteran/kedokteran gigi.

. Departemen Kesehatan Republik Indonesia

a. Menerima data dokter dan dokter gigi WNA yang sudah teregistrasi di KKI.

b. Melakukan monitoring dan evaluasi pemanfaatan STR sementara dan STR
bersyarat bahwa STR tersebut tidak untuk melakukan pelayanan kesehatan di
sarana pelayanan kesehatan pemerintah dan swasta.

. Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia

a. Menerima data dokter dan dokter gigi WNA yang sudah teregistrasi di KKI.

b. Menerbitkan daftar Perguruan Tinggi luar negeri yang telah diakui oleh
Pemerintah RI.

¢. Menerbitkan sertifikat Lulus Ujian Bahasa Indonesia (LUBI).

7
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d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan STR sementara dan
STR bersyarat untuk mengikuti pendidikan, pelatihan, dan penelitian.

7. Departemen Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia (Ditjen Imigrasi)

a. Mengklarifikasi dokter dan dokter gigi Warga Negara Asing yang akan
mengajukan STR sementara dan STR bersyarat.

b. Menerbitkan izin tinggal sesuai dengan peraturan yang berlaku.

c. Menerima data dokter dan dokter gigi WNA yang sudah teregistrasi di KKI.

d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap izin tinggal dokter dan dokter gigi
WNA yang mengikuti pendidikan, pelatihan, dan penelitian.

8. Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota

a. Menerima data dokter dan dokter gigi yang sudah teregistrasi di KKI.

b. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap dokter dan dokter gigi VWWNA dalam
pemanfaatan Surat Tanda Registrasi (STR) sementara untuk mengikuti
pendidikan, pelatihan, dan penelitian serta Surat Tanda Registrasi (STR)
bersyarat untuk mengikuti program pendidikan dokter spesialis dan dokter gigi
spesialis.



Formulir 1d e
NOMOR URUT 1

Kepada Yth,
Ketua Konsil Kedokteran Indonesia
di -

Jakarta

Bersama ini kami mengajukan permohonan Surat Tanda Registrasi sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran :

STR Sementara dokter/dokter spesialis /dokter gigi/dokter gigi spesialis WNA *)

STR Bersyarat dokter/dokter spesialis /dokter gigi/dokter gigi spesialis WNA *)

Nama
No Paspor
Tempat lahir/ tgl lahir
Warga Negara ;
Kompetensi : Dokter Umum/ Dokter gigi
Dokter Spesialis/dokter gigi spesialis ............................. i
Alamat Penyelenggara Diklat :
Alamat korespodensi
Alamat Domisili 2 A A RS R AR .

Kelurahan

 Cota N0 o ST
No. Tlp. Domisili
No. HP
E-mail

Sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan persyaratan sesuai dengan ketentuan.

Demikian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya

Pemohon

Keterangan.
*) coret yang tidak perlu
Harap diisi dengan HURUF KAPITAL



